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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Latar belakang Keadaaan Obyek
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung yaitu peserta didik  kelas VII F dan kelas VII G. Adapun yang diteliti adalah Pengaruh pendekatan open ended melalui pohon matematika terhadap prestasi belajar peserta didik kelas VII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian. Peneliti akan mendeskripsikan SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung secara keseluruhan. 

1. Sejarah berdirinya SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.

SMPN 1 Sumbergempol berdiri pada tanggal 1 Juli 1980 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan SK: 02 06/0/1980. SMPN 1 Sumbergempol awalnya merupakan filial dari SMPN 2 Tulungagung dan belum punya gedung sendiri. Untuk sementara kegiatan belajar mengajar bertempat di SDN Wonorejo Sumbergempol. 

Baru pada awal tahun 1981 menempati gedung baru (sekarang ini) yang terdiri dari 26 ruang kelas, ruang ketrampilan, ruang kantor, ruang laboratorium IPA, multimedia, lab bahasa, kesenian, PTD, serbaguna dan ruang perpustakaan.

Pada tahun 2007 SMPN 1 Sumbergempol ditetapkan menjadi Sekolah Standar Nasional dengan nilai akreditasi “A”. Mulai tahun 1997 SMPN 1 Sumbergempol dipercaya oleh departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk mengelola SMP Terbuka yang sampai saat ini (2011) jumlah peserta didiknya 140 peserta didik yang merupakan SMP Terbuka yang memiliki peserta didik terbanyak diantara SMP Terbuka yang ada di Tulungagung.
Sejak berdiri sampai sekarang, SMPN 1 Sumbergempol dikepalai oleh:

1. Drs. Soekirno (1980-1985)
2. Drs. Soehodo Soekotjo (1985-1988)
3. Drs. Soejono (1988-1993)
4. Drs. Djuni Al Kardjuni (1993-1997)
5. Drs. Tri Basuki (1997-1999)
6. Drs. Marjono (1999-2000)
7. Drs. Heny Susanto (2000-2002)
8. Dra. Hj. Sri Wahyuni Diah P. (2002-2004)
9. Hj. Nafi’atun, S.Pd (2004-2006)
10. Prawito (2006-2009)
11. Drs. Mujiono, M.M (2009-2011)
12. Hari Subagiyo, S.Pd, M.M (2011-sekarang)
Struktur Organisasi SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung


Gambar 4.1
2. Letak Geografis

SMPN 1 Sumbergempol merupakan lembaga pendidikan yang terletak di desa Sumberdadi kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Lokasi sekolah tersebut sangat strategis karena berada pada jalur transportasi: yaitu bus yang menghubungkan Ponorogo-Malang dan angkutan. Adapun batas-batas di sekitar SMPN 1 Sumbergempol adalah:

a. Sebelah barat  berbatasan dengan desa Plosokandang
b. Sebelah timur berbatasan dengan desa Bendil Jati Wetan
c. Sebelah utara berbatasan dengan desa Jabalsari
d. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Bendil Jati Kulon

3. Visi dan Misi SMPN 1 Sumbergempol, Tulungagung

a. Visi 

Visi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sumbergempol yaitu: unggul dalam prestasi, mampu menguasai IPTEK yang didasari IMTAQ indikator:

1) Unggul dalam prestasi Akademik
2) Unggul dalam bidang IPTEK
3) Unggul dalam bidang Keagamaan
4) Unggul dalam bidang Olah Raga
5) Unggul dalam bidang Ketrampilan
6) Unggul dalam bidang Seni dan Kreasi
b. Misi

Adapun Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sumbergempol yaitu:

1) Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki peserta didik.
2) Menumbuhkembangkan sikap ilmiah pada diri peserta didik dengan pemberdayaan teknologi.
3) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang disertai dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.
4) Menumbuhkembangkan potensi peserta didik dalam bidang olah raga.
5) Menumbuhkembangkan ketrampilan yang memadai sesuai dengan potensi daerah.
6) Mengembangkan apresiasi seni, daya kreasi dan kecintaan pada seni budaya nasional.

4. Daftar guru SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung

Yang dimaksud guru di sini adalah pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan, dalam hal ini adalah guru yang mengajar di SMPN 1 Sumbergempol. Jumlah guru pada saat penelitian dilaksanakan sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Keadaan Guru SMPN 1 Sumbergempol Tahun 2010/2011
	NO
	NAMA
	JABATAN
	PENDIDIKAN

	
	
	
	LULUS
	IJAZAH

	1
	Hari Subagiyo, S.Pd, M.M
	KEPALA SEKOLAH
	
	

	2
	Dra. Retno Roebiastoeti
	GURU
	1993
	S2

	3
	Bambang Wahyu S., BA
	GURU
	2009
	S1

	4
	Dra. Lilik Suenti
	GURU
	1993
	S1

	5
	Drs. Suhariyanto
	GURU
	1991
	S1

	6
	Drs. Djaelani
	GURU
	1986
	S1

	7
	Drs. Sunu Agus Setyarto
	GURU
	1993
	S1

	8
	Sukamdi, S.Pd.
	GURU
	2004
	S1

	9
	Dra. Mudjiatun
	GURU
	1993
	S1

	10
	Dra. St. Zuhriyah
	GURU
	1990
	S1

	11
	Drs. Suhardjito
	GURU
	1988
	S1

	12
	Kusnan
	GURU
	2009
	S1

	13
	Drs. Dahlan Imron
	GURU
	1989
	S1

	14
	Drs. Heni Hendarto
	GURU
	1989
	S1

	15
	Sutantiyo
	GURU
	1080
	D1

	16
	Sukati, S.Pd.
	GURU
	2000
	S1

	17
	Hartini, BA
	GURU
	1986
	SM

	18
	Ririn Asiyah, S.Pd.
	GURU
	2008
	S1

	19
	Sultanudin
	GURU
	2002
	D3

	20
	Dwi Indahyati, S.Pd.
	GURU
	2000
	S1

	21
	Drs. Nailu Ridho
	GURU
	1993
	S1

	22
	Zainal Arifin, BA
	GURU
	2008
	S1

	23
	Erna Pibriyanie, S.Pd.
	GURU
	1995
	S1

	24
	Suripto
	GURU
	1997
	D3

	25
	Rifa’i
	GURU
	1996
	D3

	26
	Eko Kartini, BA
	GURU
	1980
	SM

	27
	Suwantoro, S.Pd.
	GURU
	2000
	S1

	28
	Nur Hasanah, S.Pd.
	GURU
	2006
	S1

	29
	Imam Ropingi, S.Pd.
	GURU
	2000
	S1

	30
	Fauzan
	GURU
	1980
	D1

	31
	Fatimah Jahroh, S.Pd.
	GURU
	2001
	S1

	32
	Suwoto, S.Pd.
	GURU
	2002
	S1

	33
	Asri Sundari, S.Pd.
	GURU
	2001
	S1

	34
	Didik Supatmo
	GURU
	1980
	S1

	35
	Endang Supadmi
	GURU
	1982
	D1

	36
	Hermin Fahrunnisak, S.Pd.
	GURU
	2006
	S1

	37
	Eti Kurniasih, S.Pd.
	GURU
	2006
	S1

	38
	Dra. Komsiatun
	GURU
	1990
	S1

	39
	Budi Andatani, S.Pd.
	GURU
	2001
	S1

	40
	Hari Trisnawati, S.Pd.
	GURU
	2001
	S1

	41
	Pontiati, S.Pd.
	GURU
	2001
	S1

	42
	Gatot Puji Antoro, S.Pd.
	GURU
	1993
	S1

	43
	Sugartiningsih, S.Pd.
	GURU
	2000
	S1

	44
	Abri Sugiono, S.Pd.
	GURU
	2004
	S1

	45
	Halimatus Sakdiyah, S.Pd.
	GURU
	1992
	S1



Lanjutan…
	NO
	NAMA
	JABATAN
	PENDIDIKAN

	
	
	
	LULUS
	IJAZAH

	47
	Sri Hartini, S.Pd.
	GURU
	1992
	S1

	47
	Sri Hartini, S.Pd.
	GURU
	2004
	SI

	48
	Dra. Nur Aini
	GURU
	1991
	S1

	49
	Drs. Agus Winarko
	GURU
	1991
	S1

	50
	Tasmini
	GURU
	2008
	S1

	51
	Siti Astikah
	GURU
	1984
	D1

	52
	Herry Wibowo, S.Pd.
	GURU
	1994
	S1

	53
	Sujoko, S.Pd.
	GURU
	2001
	S1

	54
	Hartini, S.Pd.
	GURU
	2000
	S1

	55
	Drs. Irwan
	GURU
	1991
	S1

	56
	Sodin, S.Pd.
	GURU
	1993
	S1

	57
	Purwanto, S.Pd.
	GURU
	1997
	S1

	58
	Agung Widodo
	GURU
	1996
	S1

	59
	Setyo Budi Utomo
	GURU
	1996
	S1

	60
	Kamini
	GURU
	1996
	S1


5. Daftar pegawai SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung

Tabel 4.2 Data Pegawai SMPN 1 Sumbergempol Tahun 2010/2011
	NO
	NAMA
	PENDIDIKAN

	
	
	LULUS
	IJAZAH

	1
	Sardi, S.Pd.
	2006
	S1

	2
	Nanik Setyowati, S.Pd.
	2004
	S1

	3
	Tutik Andayani
	1984
	SMA

	4
	Suprihatin
	1985
	SMA

	5
	Janari
	1992
	SMA

	6
	Yhekti Furiyanti Wati
	1992
	SMA

	7
	Wikanto
	1990
	SMA

	8
	Muhaimin
	2002
	SMA


6. Jumlah siswa SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung

Tabel 4.3 Jumlah peserta didik  SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011
	NO
	Kelas
	Jumlah peserta didik

	1
	VII
	333

	2
	VIII
	344

	3
	IX
	341

	
	Jumlah
	1018


Dari tabel di atas, jumlah peserta didik SMPN 1 Sumbergempol, Tulungagung tergolong sangat banyak. Total keseluruhan peserta didik sekolah ini adalah 1018 peserta didik. Terdiri dari 333 kelas VII yang terbagi menjadi 9 kelas, 344 peserta didik kelas VIII yang terbagi menjadi 9 kelas dan 341 peserta didik kelas IX yang terbagi menjadi 8 kelas.
7. Sarana dan Prasarana

Kelengkapan sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Adapun mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Keadaan Sarana dan Pra sarana SMPN 1 Sumbergempol     Tulungagung
	No
	Jenis Pembangunan
	Jumlah

	1
	Ruang kelas
	26 ruang

	2
	Ruang computer
	8 ruang

	3
	Ruang BK
	1 ruang

	4
	Ruang perpustakaan
	1 ruang

	5
	Ruang Koperasi Siswa
	1 ruang

	6
	Ruang UKS
	1 ruang

	7
	Ruang Guru
	1 ruang

	8
	Ruang Kepsek
	1 ruang

	8
	Ruang Wakasek
	1 ruang

	9
	Ruang Tata Usaha
	1 ruang

	10
	Kamar mandi Guru
	2 ruang

	11
	Kamar mandi siswa 
	2 ruang

	12
	Ruang osis
	1 ruang

	13
	Ruang Kesenian
	1 ruang

	14
	LAB. IPA
	2 ruang

	15
	LAB. Bahasa
	1 ruang

	16
	Ruang Multimedia
	1 ruang

	17
	Ruang Ketrampilan
	1 ruang

	18
	Gudang
	1 ruang


Dari tabel tampak kelengkapan sarana dan pra sarana yang dimiliki sekolah ini. Sarana dan pra sarana tersebut sangat menunjang kegiatan intra kurikuler dan ekstra kurikuler.

B. Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika peserta didik yang dalam proses pembelajarannya menggunakan pendekatan open ended melalui pohon matematika dan konvensional. 
Tes yang dilaksanakan pada penelitian ini hanya post-test. Prestasi belajar pada penelitian ini adalah skor kemampuan akhir yang diperoleh melalui kegiatan post test, tes yang diberikan sudah di uji validitas dan realibilitasnya (lihat lampiran XI). 
Pada awalnya, soal yang terdapat di dalam angket sebanyak 7 butir. Namun setelah pengujian validitas soal hanya 4 butir yang valid, sehingga yang diberikan kepada responden hanya 4 butir soal saja.

Jumlah awal yang dilibatkan dalam penelitian adalah 76 peserta didik, untuk kelas eksperimen menggunakan pendekatan open ended melalui pohon matematika dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

  Namun selama kegiatan eksperimen berlangsung, terdapat beberapa orang peserta didik pada kelas kontrol dan eksperimen yang tidak aktif sepenuhnya dalam kegiatan pembelajaran. Untuk kelas kontrol dari 38 peserta didik yang digugurkan 1, sehingga jumlah yang dianalisis sebanyak 37 orang. Sedangkan pada kelas eksperimen juga digugurkan 1 peserta didik dari 38 peserta didik. Peserta didik yang gugur tersebut tidak mengikuti kegiatan pembelajaran dan juga tidak mengikuti post test.
Tbel 4.5  Daftar Rekapitulasi Hasil Tes  Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung

	No
	Nama
	Skor kelas eksperimen
	No
	Nama
	Skor kelas kontrol

	1
	A
	88
	1
	GH
	75

	2
	AD
	81
	2
	GHU
	69

	3
	AW
	75
	3
	GHI
	75

	4
	AE
	94
	4
	FER
	94

	5
	AS
	75
	5
	DWE
	81

	6
	AU
	94
	6
	AQ
	63

	7
	AL
	94
	7
	AQI
	63

	8
	AM
	81
	8
	HU
	75

	9
	AH
	81
	9
	HJ
	75

	10
	AG
	81
	10
	HKL
	75

	11
	AD
	75
	11
	NM
	69

	12
	AQI
	75
	12
	NV
	81

	13
	AZ
	75
	13
	NB
	56

	14
	B
	88
	14
	BG
	75

	15
	BA
	75
	15
	DG
	81

	16
	BE
	81
	16
	DO
	75

	17
	BI
	88
	17
	DII
	63

	18
	BO
	81
	18
	DQ
	63

	19
	BU
	81
	19
	FG
	75

	20
	CE
	88
	20
	F
	75

	21
	CI
	88
	21
	G
	56

	23
	CU
	75
	23
	DG
	63

	24
	CH
	88
	24
	DK
	88

	No
	Nama
	Skor kelas eksperimen
	No
	Nama
	Skor kelas kontrol

	25
	CL
	81
	25
	DI
	63

	26
	D
	81
	26
	DU
	63

	27
	DA
	94
	27
	DA
	56

	28
	E
	94
	28
	DE
	69

	29
	C
	88
	29
	WE
	75

	30
	ZV
	75
	30
	WR
	69

	31
	ZB
	81
	31
	WS
	69

	32
	ZN
	94
	32
	WW
	75

	33
	ZA
	75
	33
	WK
	81

	34
	ZS
	90
	34
	SA
	69

	35
	ZD
	81
	35
	SI
	75

	36
	ZF
	94
	36
	SU
	69

	37
	ZG
	75
	37
	SE
	75

	Jumlah
	308- 
	Jumlah
	2648 


Dari daftar nilai di atas dapat diketahui frekuensi nilai terendah sampai frekuensi tertinggi. Berikut disajikan grafik frekuensi nilai kelas kontrol dan  nilai kelas eksperimen.
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Gambar 4.2 kelas eksperimen
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Gambar 4.3 kelas kontrol
Gambar 4.2 menunjukkan nilai 75 dan 81 mempunyai frekuensi tertinggi   yaitu  11 peserta didik dan nilai 90 yaitu 1 peserta didik. Sedangkan pada gambar 4.3 menunjukkan frekuensi pada kelas kontrol. Nilai 75 mempunyai frekuensi tertinggi yaitu 14 peserta didik, sedangkan nilai 94 dan 88 frekuensinya 1 peserta didik. 
Dari data frekuensi ini juga dapat dihitung rata-rata prestasi belajar tersebut untuk mengetahui kategorinya. Berikut adalah rata-rata prestasi peserta didik yang telah dihitung dengan penghitungan statistik berbantuan komputer program SPPS versi 16.0 for windows.
Tabel 4.6 Descriptive Statistics
	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean

	k.eksperimen
	37
	75
	94
	83,24

	k.kontrol
	37
	56
	94
	71,57

	Valid N (listwise)
	37
	 
	 
	 


Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai rata-rata post-test kelas eksperimen lebih besar dari pada rata-rata kelas kontrol, yaitu 83,24 untuk kelas eksperimen dan 71,57 untuk kelas kontrol. Dilihat dari standart deviasinya kelompok eksperimen memiliki standart deviasi lebih kecil dibandingkan kelas kontrol, yaitu 7,10 untuk kelas eksperimen dan 8,47 untuk kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa Sesudah pelaksanaan pembelajaran, kemampuan belajar matematika kelas kontrol lebih bervariasi dibandingkan dengan  kemampuan belajar matematika kelas eksperimen.

C. Analisis Data dan Uji Signifikansi

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Uji beda yaitu menggunakan (independent sample t-test).
Sebelum menguji dengan (independent sample t-test) terlebih dahulu melakukan uji prasyarat yaitu normalitas dan juga homogenitas 
1. Uji Normalitas dari Data post-Test
Uji normalitas  dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berasal dari populasi yang normal atau tidak. Suatu distribusi dikatakan normal jika taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05, sedangkan jika taraf signifikansinya kurang dari 0.05, maka distribusinya dikatakan tidak normal. Jika data yang berdistribusi normal akan dianalisis menggunakan uji statistik parametrik menggunakan. Sedangkan jika berasal dari distribusi yang tidak normal akan menggunakan uji statistik non parametrik. Uji normalitas ini menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows. 

Hasil penghitungan uji normalitas dengan bantuan SPSS 16.0 for windows (lihat lampiran XII) di dapatkan nilai Z untuk kelas eksperimen adalah 1,329. Karena nilai Z kelas eksperimen lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa  data distribusi kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Pada kelas kontrol didapatkan nilai Z adalah 1,204, karena taraf signifikansi nilai Z kelas kontrol lebih besar dari 0,05. Dapat dikatakan bahwa data distribusi kelas kontrol adalah berdistribusi normal. 
Dari penghitungan uji normalitas kedua data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji prasyarat homogenitas dan dilanjutkan uji parametrik.
2. Uji Homogenitas dari Data Hasil Post-test
Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau tidak. Dikatakan mempunyai varian yang sama apabila nilai signifikansinya > 0,05, jika nilai taraf signifikansinya < 0,05 maka dapat dibuat kesimpulan data tersebut tidak mempunyai varian yang sama. Uji homogenitas ini menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows. 
Dari hasil penghitungan dengan menggunakan SPSS 16.0 for Windows (lihat lampiran XIII) dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah 0,610. Karena nilai signifikansi dari uji homogenitas > 0,05 maka data tersebut mempunyai varian yang sama.
3. Uji Independent sample t-test
Setelah digunakan uji prasyarat dengan uji normalitas dan homogenitas maka dapat digunkan uji signifikansi pada data yang ingin dilihat pengaruhnya dengan teknik Independent sample t-test.
Uji ini digunakan untuk mengambil keputusan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Kriteria pengujian sebagai berikut:

· Apabila nilai probabilitas (p) > 0,05 maka H0 diterima

· Apabila nilai probabilitas (p) < 0,05 maka H0 ditolak

Berdasarkan analisis Independent sample t-test nilai post-test (lihat lampiran XIV) dapat diketahui bahwa nilai t hitung adalah 0,610 dengan probabilitas (sig)= 0,000. Nilai probabilitas yang menunjukkan 0,000 < 0,05, maka [image: image4.png]


 ditolak hal itu jg didukung oleh nilai mean kelas eksperimen sebesar 83,74 lebih besar dari pada mean kelas kontrol sebesar 71,57 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif pendekatan open ended dengan menggunakan pohon matematika terhadap prestasi belajar siswa kelas VII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.
Untuk melihat seberapa besar pengaruh pendekatan open ended melalui pohon matematika terhadap prestasi belajar siswa kelas VII pada materi bangun datar segi empat  SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung adalah sebagai berikut:
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Keterangan:  y =  besarnya pengaruh,
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh pendekatan open ended melalui pohon matematika terhadap prestasi belajar pada materi bangun datar segi empat kelas VII SMP N 1 Sumbergempol Tulungagung adalah sebesar 16,3 %.
D. Rekapitulasi dan Pembahasan Hasil Penelitian

1. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Setelah hasil analisis data penelitian, selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel (lihat lampiran XV) yang  menggambarkan pendekatan open ended dengan menggunakan pohon matematika terhadap prestasi belajar matematika pada kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.
a) hipotesa penelitian

 Ada pengaruh yang signifikan pada pendekatan open ended dengan menggunakan pohon matematika terhadap prestasi belajar siswa SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.

b) Hasil penelitian

Hasil penelitian ini adalah hasil penghitungan dengan teknik Independent Sample t-test diperoleh nilai tempirik =  6,426
c) Taraf Signifikansi

Untuk taraf signifikansi pembanding dapat dilihat pada tabel t-test, ttabel 5% = 2,000 
d) Perbandingan
Nilai t-test disebut nilai t empirik (te) .Untuk menentukan taraf signifikansi perbedaannya harus digunakan nilai  t teoritik (tt) yang terdapat di dalam tabel nilai-nilai t. Perbandingan dari hasil penghitungan tempirik dengan ttabel pada taraf 5%. Perbandinganya adalah tteoritik 1% < tempirik > tteoritik 5%.

tempirik > tteoritik 5% artinya ada perbedaan yang signifikan.

tempirik <  tteoritik 5% artinya tidak ada perbedaan yang signifikan  Maka sesuai dengan kriteria pengujian  Ho ditolak
e) Kriteria Interpretasi
Dilihat dari perbandingan tempirik dan ttabel maka masuk dalam kriteria yang rendah dapat dilihat dari pedoman untuk memberikan intrepretasi di bawah.
	Interval
	Interpretasi

	0% - 39%
	Rendah

	40% - 59%
	Sedang

	60% - 79%
	Cukup

	80% -100%
	Tinggi



f) Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan pada pendekatan open ended dengan menggunakan pohon matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung
2. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah dilakukan pengumpulan data dan selanjutnya dilakukan analisis data, maka langkah berikutnya adalah penyajian data. Berdasarkan penyajian data dan analisis data serta uji hipotesis, didapatkan rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 83,24 dan kelas kontrol 71,57. Rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi. 

Analisis data berikutnya adalah pengujian prasyarat data yaitu uji normalitas dan homogenitas. Hasil pengujian normalitas untuk nilai Z kelas eksperimen sebesar 1,329, sedangkan untuk nilai Z kelas kontrol 1,204. Jadi kedua data tersebut dikatakan berdistribusi normal. Karena data keduanya normal dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk mengetahui variannya. Hasil uji homogenitas nilai signifikansinya yaitu 0,610 yang artinya data tersebut mempunyai varian yang sama. Karena  prasyarat (normalitas dan homogenitas) sudah dilakukan dengan hasil tersebut maka data dapat dianalisis dengan uji parametrik. 

Data yang sudah normal dan mempunyai varian yang sama, diuji dengan independent sample t-test .  Hasilnya ada pengaruh yang signifikan antara thitung dan ttabel. thitung yang diperoleh dari perhitungan yaitu thitung = 6,426, sedangkan ttabel  pada taraf 5 % adalah 2,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan open ended melalui pohon matematika terhadap prestasi belajar peserta didik kelas VII pada materi bangun datar segi empat SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung
Adapun besarnya pengaruh pendekatan open ended melalui pohon matematika dengan prestasi belajar matematika kelas VII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung adalah 16,3%.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu dengan judul “Meningkatkan kreatifitas melalui pembelajaran pohon matematika siswa SD Baitussalam” 
dan Subanji dalam workshop “Pembelajaran Matematika kontemporer”
 semakin menguatkan  bahwa Pendekatan open ended dengan menggunakan pohon matematika lebih baik dengan pembelajaran konvensional.
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